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Abstract

This community service activity aims to increase the capacity of Physical Education teachers in designing a
learning model that does not only pay attention to physical aspects, but integrates the values of character
education. The main problem s that the level of understanding of relievers is still low, a case study of the
systematic application of character education in Physical Education learning. The activity was carried out
through a series of workshops, namely group discussions and direct assistance in the process of designing
learning models. The method used is a participatory approach with a collaborative-based mentoring model.
The results of the activity showed that teachers were able to design a learning model that integrated
character values in accordance with the learning outcomes in elementary school such as discipline,
responsibility, cooperation, and confidence into physical learning activities with the Sipena character
application. In addition, there has been a significant increase in teachers' understanding of the concept of
character education and creativity in designing contextual and meaningful learning activities. This activity
contributes to the development of teacher professionalism and strengthening the character of students
through holistic physical learning.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru Pendidikan
Jasmani dalam merancang model pembelajaran yang tidak hanya mememperhatikan aspek fisik belaka,
tetapi mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter. Masalah utama adalah tingkat pemahaman relievers
masih rendah, studi kasus penerapan pendidikan karakter secara sistematis dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani. Kegiatan dilaksanakan melalui serangkaian workshop yaitu diskusi kelompok dan pendampingan
langsung dalam proses perancangan model pembelajaran. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif dengan model pendampingan berbasis kolaboratif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru
mampu merancang model pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter sesuai dengan capaian
pembelajaran yang ada di SD seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan percaya diri ke dalam
aktivitas pembelajaran jasmani dengan aplikasi Sipena karakter. Selain itu, terjadi peningkatan signifikan
dalam pemahaman guru terhadap konsep pendidikan karakter serta kreativitas dalam merancang aktivitas
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan
profesionalisme guru dan penguatan karakter peserta didik melalui pembelajaran jasmani yang holistik.

Kata Kunci: pendidikan jasmani; pendidikan karakter; pendampingan guru; model pembelajaran;
pengabdian masyarakat
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PENDAHULUAN

Analisis situasi dalam pengabdian yakni lokasi mitra adalah di wilayah pedesaan di
Kabupaten Malang, yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani dan buruh harian
lepas. Dalam beberapa tahun terakhir, wilayah ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk
rendahnya tingkat partisipasi pendidikan dan terbatasnya akses terhadap layanan pendidikan
berkualitas. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Malang, hanya sekitar 70% anak
usia sekolah yang terdaftar dan aktif mengikuti pembelajaran di sekolah. Rendahnya partisipasi ini
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diperparah oleh kurangnya pelatihan bagi guru-guru lokal, khususnya guru Pendidikan Jasmani
yang berperan penting dalam pembentukan karakter siswa. Masalah lain yang dihadapi masyarakat
termasuk konflik sosial masa remaja. Namun, permasalahan pendidikan, khususnya dalam
pengembangan model pembelajaran yang integratif dan berbasis karakter, menjadi prioritas utama
karena berdampak langsung pada kualitas generasi muda di daerah tersebut. Pendidikan karakter
dalam pendidikan jasmani adalah proses pengembangan nilai-nilai moral dan etika melalui aktivitas
fisik dan olahraga. Pendidikan karakter ini bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya
sehat secara fisik, tetapi juga memiliki karakter yang baik seperti disiplin, kerja sama, kejujuran,
tanggung jawab, dan respek terhadap orang lain. Pendidikan karakter adalah upaya yang
disengaja untuk membantu seseorang memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika
(Putra, 2019). Dalam konteks pendidikan jasmani, nilai-nilai ini dapat ditanamkan melalui kegiatan
olahraga yang menuntut keterampilan sosial, kerja tim, dan sportivitas (Saputri et al., 2023;
Susanto, 2017). Dalam model "Teaching Personal and Social Responsibility" (TPSR) menekankan
bahwa pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam membangun tanggung jawab pribadi dan
sosial (Camacho-Sanchez et al.,, 2022). Melalui kegiatan fisik, siswa dapat belajar untuk
menghormati hak orang lain, mengembangkan keterampilan kepemimpinan, serta mengambil
keputusan yang etis. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan jasmani yang dirancang dengan
baik dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai karakter (Amirzan et al.,
2021; Kamaruddin, 2023; Marini et al., 2021; Pendidikan et al., 2025; Raharjo et al., 2023;
Trisiana, 2019). Dengan menggunakan metode pengajaran yang mendukung partisipasi aktif dan
refleksi, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai yang dipelajari selama aktivitas fisik. Dengan
demikian, pendidikan karakter dalam pendidikan jasmani bukan hanya tentang pengajaran
keterampilan olahraga, tetapi juga tentang membentuk kepribadian yang tangguh dan bermoral
melalui pengalaman-pengalaman yang dialami di lapangan olahraga.

Beberapa persoalan utama yang dihadapi saat ini meliputi rendahnya kualitas pendidikan,
terutama dalam bidang pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang masih berfokus pada
aspek fisik tanpa memperhatikan aspek karakter. Kurangnya pelatihan dan pendampingan bagi
guru-guru pendidikan jasmani dalam merancang dan mengimplementasikan model pembelajaran
yang inovatif dan berorientasi karakter. Minimnya sarana dan prasarana pendukung pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah, yang menghambat proses integrasi nilai-nilai karakter dalam
aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan prioritas mitra dalam bidang pendidikan
meliputi Kurangnya kapasitas guru dalam merancang model pembelajaran pendidikan jasmani
yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter sesuai dengan capaian pembelajaran yang terbaru.
Terbatasnya akses pelatihan dan pendampingan profesional untuk guru-guru lokal dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang relevan dan kontekstual dan minimnya kesadaran
akan pentingnya pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan jasmani, baik di kalangan
guru maupun siswa. Alternatif Solusi yang Ditawarkan Pelatihan dan Workshop Intensif
Mengadakan pelatihan dan workshop bagi guru Pendidikan jasmani untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang pentingnya integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
Pendidikan jasmani. Memberikan materi pelatihan yang mencakup konsep dasar pendidikan
karakter, teknik-teknik pembelajaran aktif, dan cara merancang model pembelajaran yang
integrative dengan menggunakan aplikasi integratif. Pendampingan implementasi Melakukan
pendampingan langsung di sekolah-sekolah untuk mendukung guru dalam mengimplementasikan
model pembelajaran baru. Memberikan umpan balik konstruktif dan solusi praktis untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi selama implementasi. Penyusunan Panduan Pembelajaran: Menyusun
panduan pembelajaran Pendidikan jasmani berbasis karakter yang dapat digunakan sebagai
referensi oleh guru-guru di wilayah lain. Panduan ini akan berisi contoh-contoh rencana
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pelaksanaan pembelajaran atau modul ajar dan strategi evaluasi pembelajaran yang berorientasi
pada pengembangan karakter siswa.

METODE

Pada Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif-kolaboratif,
yang menekankan keterlibatan aktif guru dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari identifikasi
kebutuhan, perancangan model, hingga refleksi dan evaluasi. Metode utama yang digunakan
meliputi: Workshop Interaktif yakni Kegiatan diawali dengan workshop yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman guru tentang pentingnya integrasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar pendidikan
karakter, strategi integratif, dan contoh-contoh praktik baik. Diskusi Kelompok Guru diajak
berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menganalisis kebutuhan peserta didik, menyusun tujuan
pembelajaran, dan merancang skenario pembelajaran jasmani yang memuat nilai-nilai karakter
seperti disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab. Pendampingan Individu dan Kelompok Proses
pendampingan dilakukan secara langsung dan berkala oleh tim pengabdi, guna memastikan bahwa
guru dapat menerapkan hasil rancangan pembelajaran secara kontekstual sesuai dengan
lingkungan sekolah masing-masing. Simulasi dan Umpan Balik yakni Guru diminta untuk
mempresentasikan model pembelajaran yang telah dirancang dan melaksanakan simulasi kecil.
Kegiatan ini diikuti dengan pemberian umpan balik konstruktif dari tim pengabdi dan sesama
peserta. Kuesioner disusun berdasarkan indikator pengetahuan, sikap, dan kesiapan implementasi.
Observasi langsung dan catatan lapangan dilakukan selama proses diskusi dan pendampingan
untuk menilai partisipasi aktif, kolaborasi, dan kreativitas guru dalam merancang pembelajaran.
Analisis produk rancangan pembelajaran model pembelajaran yang dihasilkan dinilai berdasarkan
kriteria integrasi nilai karakter, kejelasan tujuan, kesesuaian aktivitas, dan inovasi strategi
pembelajaran. Tingkat keberhasilan kegiatan dilihat dari: Perubahan Pendidikan: Terdapat
peningkatan kualitas rancangan pembelajaran yang lebih kontekstual dan berorientasi pada
pembentukan karakter peserta didik. Dengan pendekatan yang sistematis dan melibatkan
partisipasi aktif guru, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas guru pendidikan jasmani dalam
merancang pembelajaran yang lebih bermakna dan berkarakter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan guru pendidikan jasmani dalam merancang model pembelajaran
berbasis integrasi pendidikan karakter menghasilkan beberapa temuan penting yang menunjukkan
ketercapaian tujuan pengabdian. 1. Peningkatan Pemahaman Guru. Berdasarkan hasil kuesioner
pasca kegiatan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman guru terhadap konsep dan
strategi integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Sebelum
pendampingan, sebagian besar guru (sekitar 71%) belum memahami secara utuh cara
menyisipkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran jasmani. Setelah kegiatan, sebanyak 93%
guru menyatakan telah memahami konsep tersebut dan merasa percaya diri untuk menerapkannya
dalam proses pembelajaran. 2. Kemampuan Merancang model pembelajaran hasil dari kegiatan
dan pendampingan menunjukkan bahwa guru mampu menyusun model pembelajaran yang
terstruktur dan memuat nilai-nilai karakter seperti mandiri, kejujuran, disiplin, ketekunan, kerja
sama, keberanian, kreatifitas, demokratis, percaya diri, kepatuhan, pengendalian diri, tangung
jawab, kepemimpinan, bernalar kritis dan kesopanan. Rancangan pembelajaran yang
dikembangkan melibatkan aktivitas permainan serta aktivitas olahraga beregu yang mengondisikan
peserta didik untuk menunjukkan perilaku berkarakter. Analisis terhadap produk rancangan
menunjukkan bahwa 85% dari total rancangan telah memenuhi kriteria keterpaduan antara
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kompetensi gerak dan nilai karakter. Sisanya masih memerlukan penguatan dalam menyusun
indikator penilaian sikap secara lebih terukur. 3. Perubahan Sikap dan Budaya Kolaborasi Hasil
observasi selama kegiatan menunjukkan adanya perubahan sikap yang positif pada diri guru.
Mereka tampak lebih aktif berdiskusi, terbuka terhadap kritik dan masukan, serta menunjukkan
kemauan untuk berbagi pengalaman mengajar. Budaya kolaborasi antar guru mulai terbentuk,
terlihat dari inisiatif beberapa guru untuk membentuk komunitas belajar guna mendiskusikan
praktik pembelajaran berkarakter secara rutin. 4. Penerapan di Sekolah Sebagian guru (sekitar
60%) telah mulai mengimplementasikan hasil rancangan pembelajaran di sekolah masing-masing.
Beberapa guru melaporkan bahwa peserta didik merespons positif terhadap pendekatan
pembelajaran yang menekankan nilai-nilai karakter, terutama dalam aktivitas permainan dan
olahraga beregu. 5. Output Aplikasi SIPENA Karakter Sebagai salah satu output kegiatan
pengabdian ini, dikembangkan pula sebuah aplikasi penilaian karakter bernama SIPENA Karakter
(Sistem Penilaian Karakter). Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan guru pendidikan jasmani
dalam menilai aspek karakter peserta didik selama proses pembelajaran. SIPENA Karakter berbasis
Excel otomatis dan dapat digunakan untuk menginput, merekap, dan menganalisis hasil
pengamatan guru terhadap perilaku siswa berdasarkan indikator karakter yang telah disepakati.
Aplikasi ini menjadi alat bantu praktis yang memperkuat integrasi pendidikan karakter secara
sistematis dan terukur.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa guru pendidikan jasmani mampu meningkatkan
pemahaman, keterampilan merancang, dan implementasi model pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai karakter, seperti mandiri, kejujuran, disiplin, ketekunan, kerja sama,
keberanian, kreatifitas, demokratis, percaya diri, kepatuhan, pengendalian diri, tangung jawab,
kepemimpinan, bernalar kritis dan kesopanan. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan
partisipatif dan kolaboratif efektif dalam mengubah praktik pembelajaran jasmani dari yang
bersifat mekanistik menjadi lebih holistik dan berorientasi pada pembentukan karakter. Hasil ini
sejalan dengan literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan karakter paling efektif
jika diterapkan melalui pengalaman langsung dan kontekstual dalam pembelajaran [11]-[13].
Kontribusi utama dari kegiatan ini adalah pengembangan aplikasi SIPENA Karakter sebagai inovasi
penilaian berbasis digital yang memfasilitasi guru dalam mengevaluasi karakter siswa secara
sistematis dan terukur. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak langsung
terhadap kompetensi guru, tetapi juga memperluas cakrawala praktik pendidikan jasmani sebagai
wahana strategis pembentukan karakter di sekolah khususnya pendidikan jasmani dan olahraga.
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Gambar 1. Pendambrifﬁgan Bersama Guru PJOK
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Gambar 2. PeIatihén penggunaan Sipena Karakter Bersama Guru iPJOK

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan pendampingan partisipatif efektif dalam
meningkatkan kapasitas guru pendidikan jasmani. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya dari
(Penerapan et al.,, 2023; Rochman & Ridlwan, 2021; Sadi, 2018; Triwidayati, 2020)yang
menyatakan bahwa pemberdayaan guru melalui pelatihan berbasis praktik langsung lebih
berdampak dibanding hanya pemberian materi secara teoritis. Integrasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran jasmani memiliki potensi besar karena karakter dapat dikembangkan melalui
aktivitas fisik yang menuntut interaksi sosial, kepemimpinan, dan regulasi diri. Guru berperan
strategis dalam menata pengalaman belajar yang tidak hanya menekankan pada aspek fisik, tetapi
juga membentuk kepribadian dan moral peserta didik. Pengembangan aplikasi SIPENA Karakter
sebagai output kegiatan ini juga memperkuat efektivitas implementasi pembelajaran berkarakter di
sekolah. Aplikasi ini menjadi inovasi yang mendukung guru dalam menilai karakter secara lebih
objektif dan terdokumentasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas guru pendidikan jasmani dalam
memahami dan merancang model pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan
karakter. Melalui pendekatan partisipatif dan pendampingan kolaboratif, guru tidak hanya
memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dalam menyusun rancangan
pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik.
Peningkatan pemahaman, kemampuan merancang pembelajaran, serta perubahan sikap dan
budaya kolaboratif di kalangan guru menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan telah berjalan
efektif. Guru menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk menerapkan model pembelajaran
berkarakter di sekolah masing-masing, dan sebagian telah mulai mengimplementasikannya secara
langsung dalam praktik pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata
dalam mendukung terciptanya pembelajaran jasmani yang holistik—tidak hanya berfokus pada
pengembangan aspek fisik, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai moral dan karakter peserta didik
di lingkungan sekolah.
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